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BAB I  

PENDAHULUAN

 

1.1 Latar Belakang 

Mineral dan batubara (Minerba) yang terkandung dalam wilayah hukum 

pertambangan Indonesia, merupakan kekayaan alam yang tak terbarukan dan 

mempunyai peranan penting dalam memenuhi kehidupan manusia. Minerbai harusi 

dikuasaii olehi negarai untuki memberii nilaii tambahi secarai nyatai bagii 

perekonomiani nasionali dalami usahai mencapaii kemakmurani dani kesejahteraani 

rakyati secarai berkeadilan. Menurut UU No. 4 Tahun 2009, mineral dan batubara 

termasuk dalam Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), seluruh i penerimaani 

Pemerintahi Pusati yangi tidaki berasali darii penerimaani pajak. PNBPi wajibi disetori 

langsungi secepatnyai kei Kasi Negarai yang dikelolai dalami sistemi Anggarani 

Pendapatani dani Belanjai Negarai (APBN), karena segalai kekayaani alami yangi 

terdapati dii atas, dii permukaan, dani dii dalami bumii dikuasaii olehi negara. 

 

 

Sumber: Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (telah diolah kembali) 

Gambar 1. Kenaikan Harga Batubara di Indonesia Tahun 2017 - 2018 
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*dalam satuan rupiah (triliun) 

 

Sumber: Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (telah diolah kembali) 

Gambar 2. Perkembangan PNBP SDA Tahun 2017 – 2018 

 

Berdasarkan grafik diatas Kementrian Energii dani Sumberi Dayai 

Minerali (ESDM) menyatakani realisasii PNBP yang diperolehi darii industrii 

tambangi minerali dani batubarai semesteri I 2018 melewatii target. Kenaikani 

hargai batubarai acuani padai Januarii sampaii Junii 2018 mencapaii 96,50 

dolari ASi peri ton, lebihi tinggii dibandingkani hargai batubarai acuani periodei 

Januarii sampaii Junii 2017 sebesari 82,21i dolari ASi peri ton. Hali inii 

mendongkraki realisasii PNBPi SDAi noni migasi tambangi minerbai yangi 

mencapaii Rpi 16,35i triliuni ataui 70,12i perseni darii targeti APBNi 2018i 

sebesari Rpi 23,32i triliun. Realisasii tersebuti lebihi tinggii 29,09i perseni jikai 

dibandingkani dengani periodei semesteri Ii 2017i yangi mencapaii Rpi 12,67i 

triliuno darii targeti APBNi 2017i sebesari Rpi 17,58i triliun. Melihati 

pertumbuhan dan pencapaian ini, Kementrian ESDMi optimisi targeti 

penerimaani negarai darii sektori ESDMi akani tercapaii hinggai akhiri tahuni 

nanti, dani menjadii buktii bahwai sektori inii masihi memegangi vitali dalami 

keuangani negara. 

Pada tahun 2018 enam perusahaan tambang minerba terbesar di 

Indonesia mendapatkan penghargaan Indonesia Mining Association (IMA) 

Award. Keenam perusahaan itu mendapatkan penghargaan tersebut karena 
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memberikan kontribusi besar kepada negara melalui PNBP. Adapun keenam 

perusahaan tersebut, yaitu: (1) PT Kaltim Prima Coal, perusahaan tambang 

batubara, memenangi IMA Award 2018 karena telah berkontribusi sebesar Rp 6,6 

triliun; (2) PT Adaro Indonesia, perusahaan tambang batubara, dengan kontribusi 

Rp 4,2 triliun; (3) PT Kideco Jaya Agung, perusahaan tambang batubara, dengan 

kontribusi Rp 2,58 triliun; (4) PT Berau Coal, perusahaan tambang batubara, 

dengan ontribusi Rp 2, 57 triliun; (5) PT Arutmin Indonesia, perusahaan tambang 

batubara, dengan kontribusi Rp 2,4 triliun dan; (6) PT Freeport Indonesia, 

perusahaan tambang mineral, dengan kontribusi Rp2,02 triliun (Wartakota, 

17/12/2018). 

Terlihati jelas, bahwa subsektor minerbai masihi menjadii salahi satui 

penyumbangi penerimaani negarai yangi cukupi besar. Tercatati hinggai Junii 2018i 

mengaliri Rpi 20,1i triliuni kei kasi negarai yangi berasali darii royalti, penjualani hasili 

tambang, dani iurani tetapi minerba. Selain itu, jika dilihat dari enam perusahaan 

tambang minerba terbesar di Indonesia, perusahaan pertambangan sektor batubara 

mendominasi kontribusi besar kepada negara melalui PNBP (CNBC Indonesia, 

2/10/2018). 

Menurut keterangan dari Direktur Keuangan perusahaan, beliau mengatakan 

bahwa:  

 

“Ya jadi perusahaan tambang batubara itu memperoleh barang dagangnya melalui 

penambangan dilokasi yang sudah ditentukan. Nah jarak dari penambangan batubara 

sampe ke lokasi pembeli itu tidak dekat… Makanya ini yang bikin hal ini perlu dapat 

perhatian lebih bagi suatu perusahaan tambang, karna ya perusahaan kan jual barang 

batubaranya ngelewatin proses panjang, seperti penambangan batubara, pengangkutan 

batubara ke tempat penghalusannya, pemindahan batubara ke tongkang, terus baru 

pengiriman ke pembeli..” (Manuskrip:IK.1, Wawancara 1 Februari  2019). 

 

 Pengiriman barang dagang dari lokasi penambangan sampai ke gudang 

pembeli adalah hal yang sangat dikhawatirkan. Perusahaan tersebut harus 

menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) dengan baik, agar terhindar dari 

kerugian atau kehilangan barang dagang batubara. Menurut Commite of 

Sponsoring Organizations (COSO), pengendaliani internali merupakani suatui 

prosesi yangi melibatkani dewani komisaris, manajemen, dani personili lain, yangi 

dirancangi untuki memberikani keyakinani memadaii tentangi pencapaiani 
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efektivitasi dani efisiensii operasi, keandalani pelaporani keuangan, dani kepatuhani 

terhadapi hukumi dani peraturani yangi berlaku. 

 PT XYZ akan menjadi objek dalam penelitian ini, berdiri pada tanggal 24 

Oktober 1993 di Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Perusahaani yangi bergeraki 

dalami bidangi perdagangani batubara, perusahaan ini memiliki pengalaman 

kontrak supply kepada Perusahaan Listrik Nasional dengan total kuantitas 

batubara pertahun kira-kira 2.500.00 MT (Metric Ton). Sistem Pengendalian 

Internal pada perusahaan sangat diperlukan, karena perusahaan ini melewati 

proses yang panjang, seperti perusahaan ini menjual barang dagangnya melewati 

proses: 1) Penambangan batubara di Lahat, Sumatera Selatan; 2) Pengangkutan 

batubara ke tempat penghalusan batubara; 3) Pemindahan batubara ke mobil truk; 

4) Perjalanan mobil truk ke tongkang di pelabuhan Tanjung Siapi-api, Sumatera 

Selatan; dan 5) Pengiriman barang dagang dari pelabuhan Tanjung Siapi-api, 

Sumatera Selatan ke pelabuhan Cigading, Cilegon. 

Menurut keterangan dari salah satu karyawan bagian akuntansi dan finansial 

perusahaan, peran pengendalian internal pada perusahaan ini sangatlah penting, 

beliau mengatakan bahwa:  

 

“Ehm.. Perusahaan kami sekarang-sekarang ini sih lagi ada masalah pada barang dagang 

yang kami kirim. Pusing, sudah berjalan hampir dua tahun barang dagang yang hilang 

dalam perjalanan selalu melibihi estimasi penyusutan barang dagang yang sudah kami 

perhitungkan. Kurang ke kontrol kali ya..” (Manuskrip:IK.1, Wawancara 2 Februari 

2019). 

 

Barang dagang yang hilang pada saat pengiriman atau perjalanan dari 

letak penambangan ke pembeli adalah suatu permasalahaan yang terdapat 

pada pengendalian internal yang kurang memadai. Peneliti kemudian 

mewawancarai Direktur Keuangan perusahaan: 

 

“Betul memang sekarang perusahaan lagi mengalami permasalahan pada hilangnya 

barang dagang, hmm batubara yang dalam perjalanan. Maka dari itu, perusahaan 

rencananya ingin ganti sop yang baru, jadi ga terdapat banya loss, sama ganti petugas-

petugas yang nakal…”  (Manuskrip:IK.1, Wawancara 1 Februari 2019). 

 

 

PT XYZ merupakan salah satu contoh perusahaan yang memiliki 

pengendalian internal yang kurang baik, dikarenakan Standar Operasional 

UPN "VETERAN" JAKARTA



5 
 

 
 

Prosedur yang tidak memadai. Pada tahun 2017 perusahaan memiliki omset yang 

mencapai 1,8 Triliun, dengan estimasi hilangnya barang dagang dalam sekali 

pengiriman sebesar 0,08% yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu barang 

dagang yang jatuh dari truk saat perjalanan ke pelabuhan, dan saat pengiriman 

barang dagang dari pelabuhan Tanjung Siapi-api ke pelabuhan Cigading, tetapi 

pada tahun tersebut perusahaan mengalami hilangnya barang dagang yang 

melibihi standar estimasi perusahaan setiap kali pengirimannya, data dibawah ini 

dapat disimpulkan bahwa kondisi perusahaan saat ini mengalami hilangnya 

barang dagang melibihi dari standar estimasi perusahaan. 

 

Tabel 1. Aktual Hilangnya Barang Dagang 

 

Sumber: PT XYZ (2017) 
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Tabel diatas menjelaskan mengenai nama-nama kapal yang mengangkut 

batubara dan siapa saja pembeli maupun penjualnya, lalu perbandingan antara 

jumlah barang yang dikirim dari asal pelabuhan (BL) dan jumlah yang tiba di 

tujuan pelabuhan (DO). 

Suatu iperusahaan itidak iakan iberjalan idengan ibaik itanpa iadanya ipengendalian 

iinternal iyang ibaik. iGala i(2018) imelakukan ipenelitian idengan ijudul iEvaluasi 

iEfektivitas iPengedalian iInternal ipada iPersediaan iBarang iDagangan iPT. iIndo 

iTraktor iUtama. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah ipengendalian 

iinternal ipada ipersediaan ibarang idagang iPT iIndo iTraktor iUtama isudah iefektif isesuai 

idengan ikomponen ipengendalian iinternal imenurut iCommittee iof iSponsoring 

iOrganizations iof iTreadway iCommision i(COSO). iHasil idari ipenelitian iini 

imenunjukan ibahwa ipengendalian iyang iada idi iPT. iIndo iTraktor iUtama ibelum 

isepenuhnya iefektif, imasih iterdapat ibeberapa ihal iyang ibelum iselesai idengan ilima 

ikomponen iCOSO iyaitu ikomponen iaktivitas ipengendalian idan ikomponen 

ipemantauan. 

Amalia i(2016) imelakukan ipenelitian idengan ijudul iEvaluasi iPengendalian 

iInternal iTerhadap iProsedur iPenjualan iBatubara ipada iPT iGolden iEnergy iMines 

iTbk, ibertujuan iuntuk imegetahui iefektivitas ipenerapan ipengendalian iinternal 

iterhadap iprosedur ipenjualan isehingga idapat imencegah iatau imemperkecil irisiko 

iterjadinya ikesalahan idan ikecurangan iyang itidak idiinginkan ipada iproses ipenjualan, 

imengidentifikasi ikelemahan iyang iberkaitan idengan ipengendalian iinternal iyang 

iditerapkan, idan imemberi irekomendasi iatas ipenerapan ipengendalian iinternal idalam 

iprosedur ipenjualan. iHasil idari ipenelitian iini idapat idisimpulkan ipengendalian 

iinternal iterhadap iprosedur ipenjualan ipada iPT. iGolden iEnergy iMines iTbk iterdapat 

ibeberapa ikelemahan iyang imasih iperlu idiperbaiki, inamun isecara ikeseluruhan 

ipengendalian iinternal isudah iberjalan idengan iefektif idan iefisien isesuai idengan 

ikomponen iCOSO. i 

Yani i(2016) imelakukan ipenelitian idengan ijudul iAnalisis iDefisiensi idan 

iRisiko iPengendalian iInternal ipada iPT iX. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imenganalisis iimplementasi ipengendalian iinternal iuntuk isiklus ipenjualan idan isiklus 

ipengeluaran ioleh iPT iX. iHasil ianalisis imenunjukan ibahwa imasih ibanyak iaktivitas 

ipengendalian iyang itidak idilakukan ioleh iperusahaan itersebut, iyang iberpotensi 
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imempengaruhi ikemampuan iperusahaan iuntuk imencapai itujuannya. iOleh ikarena 

iitu, ipenelitian iini imenyimpulkan ibahwa ipengendalian iinternal iPT iX imasih ilemah 

idan imemerlukan iperbaikan. 

Putera (2015) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengendalian 

Internal pada Siklus Penggajian PT AB. Penelitian ini memaparkan proses 

pengendalian internal yang diterapkan pada siklus penggajian di PT AB. Hasil 

dari penelitian ini pengendalian internal PT AB sudah memadai, serta siklus 

penggajian yang ditetapkan PT AB telah berjalan dengan baik. 

Ishlah dan Husaini (2015) melakukan penelitian dengan judul Analisis 

iSistem iAkuntansi iPengadaan iBatubara idan iPengeluaran iKas iuntuk iMeningkatkan 

iPengendalian iIntern iPerusahaan i(Studi ipada iPT iPembangkitan iJawa iBali i(PJB) 

iUnit iPembangkitan iPaiton iProbolinggo). iPenelitian iini ibermaksud iuntuk 

imengetahui isistem iakuntansi ipengadaan ibatubara idan ipengeluaran ikas, iserta 

ipengendalian iintern iyang idilaksanakan ipada iPT. iPembangkitan iJawa iBali i(PJB) 

iUnit iPembangkitan iPaiton iProbolinggo. iPembangkitan iJawa iBali i(PJB) iUnit 

iPembangkitan iPaiton iProbolinggo isudah isesuai idengan iteori ipengendalian iintern 

iyang ibaik, inamun ipada icatatan iakuntansi iyang idigunakan iberupa ibukti ikas ikeluar 

isebagai ibukti ipembayaran ikepada ikreditur ihanya idibuat isatu irangkap. 

Berdasarkan riset-riset sebelumnya, menunjukan hasil pengendalian internal 

yang sudah berjalan dengan baik, maka pada kesempatan kali ini peneliti ingin 

meneliti tentang sistem pengedalian internal yang belum berjalan dengan baik 

sesuai dengan unsur yang tertuang dalam COSO, selain itu perusahaan ini sudah 

mengalami kerugian dengan hilangnya barang dagang dalam perjalanan hampir 

berjalan dua tahun, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti riset ini dengan 

mengangkat judul “Analisis Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang 

Batubara pada PT XYZ”. 

 

1.2  Fokus Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016) mengatakan bahwa batasan masalah dalam 

penelitian kualitatif disebut dengan fokus, yang berisi pokok masalah yang masih 

bersifat umum. Pada penelitian ini, fokus masalah yang akan diteliti adalah 

mengenai bagaimana pemahaman tentang sistem pengendalian internal yang 
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sedang atau telah dilakukan pada perusahaan tambang khususnya batubara yang 

ada di PT XYZ. 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara langsung kepada 

Direktur Keuangan PT XYZ, HRD PT XYZ, dan karyawan bagian akuntansi dan 

finansial PT XYZ sebagai informan kunci. Metodologi penelitian yang digunakan 

oleh peneliti sesuai dengan Committee of Sponsoring Organizations of Treadway 

Commision (COSO) adalah metode kualitatif dengan paradigma interpretif 

melalui pendekatan etnometodologi. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Melihat latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu mengenai bagaimana penerapan pengendalian internal 

persediaan barang dagang batubara sesuai dengan Committee of Sponsoring 

Organizations of Treadway Commision (COSO) yang harus dilakukan oleh PT 

XYZ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pengendalian internal 

persediaan barang dagang batubara pada PT XYZ. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian inni diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam penelitian 

selanjutnya serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis 

mengenai pengendalian internal persediaan barang dagang batubara pada 

PT XYZ. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan mengenai pentingnya pengendalian internal persediaan barang 

dagang batubara pada PT XYZ. 
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